BAB II
DASAR TEORI
2.1  Sejarah Perkembangan Handphone

Telepon pertama kali ditemukan pada tanggal 10 maret 1876 oleh Alexander Graham Bell di Boston Massachusetis, AS. Pada awal penemuanya telepon masih memiliki bentuk yang sangat sederhana dan belum memiliki kemampuan untuk mendukung pembicaran jarak jauh. Namun seiring dengan perkembangan teknologi perangkat elektronik, akhirnya bentuk dari telepon dapat dibuat seminim dan seefisien mungkin serta daya jangkauan yang luas walaupun dalam bentuk jaringan kabel.

Pada awalnya telepon hanya digunakan dengan jarak 4,8 km. Dan pada tahun 1877 masyarakat Amerika Serikat sudah mulai menikmati layanan telepon komersial. Adapun sistem penomoran pelanggan telepon (misal 721 dan sebagainya) baru dimulai pada tahun 1879. Dengan dibuat format penomoran seperti diatas diharapkan mampu membentuk suatu sistem jaringan kabel yang lebih luas dengan pemanfaatan operator yang lebih banyak, sehingga semua masyarakat Amerika Serikat saat itu bisa menikmati layanan telepon.

Dial Phone ditemukan pertama kali oleh Almond Brown Stroger. Cara ini membuat sistem operator perlahan ditinggalkan. Sementara itu, tahun itu juga Bell dan sepupunya mulai mengembangkan transmisi suara melalui cahaya yang disebut sebagai Potophone. Namun sayangnya sistem penggunaan telepon melalui cahaya ini terlalu rumit untuk diterapakan karena tidak setiap saat dapat digunakan (terutama pada sat malam). Semakin besar sumber cahaya yang akan dibentuk maka semakin besar pula tenaga yang dibutuhkan.


Baru pada tahun 1900 telepon koin pertama dipasang di Harford Conecticut, dan dari sinilah akhirnya muncul gagasan untuk membuat sistem pelayanan telepon dengan sistem prabayar. Dan pada tahun 1910 ditemukan telepon mobil pertama, melalui percobaan Lars Magnus Ericsson (pendiri Ericsson) dan istrinya di Swedia. Satu dekade kemudian Ia dan bebarapa perusahaan lainnya mendirikan perusahaan teknologi Wireless.

Pada tahun 1970-an Mobile phone mulai mewabah hampir disemua negara di berbagai benua. Teknologi satelit pun sudah mulai di perkenalkan untuk komuinkasi. Namun layanan satelit pun pada saat itu belum bisa digapai oleh semua Negara, karena pembuatan satelit sangat mahal dan membutuhkan tenaga ahli yang handal. Jadi hanya negara-negara besar saja yang mampu memanfaatkan layanan satelit.

Sedangkan Indonesia sendiri baru bisa memasukkan layanan satelit sebagai sarana telekomunikasi sekitar tahun 1990-an dengan pengelolah layanan Telkom sebagai milik pemerintah dan Satelindo sebagai pihak swasta. Pada awal berjalannya Satelindo langsung mengeluarakan kartu pasca bayar sebagai layanannya, Ternyata ini berhasil menarik minat konsumen, Setelah Satelindo berjalan baru menyusul Excelcom. Krisis moneter mendukung banyak pemakai kartu pascabayar untuk menggunakan SMS tanpa lintas operator, sekitar tahun 1999 kemarin jumlah pengguna ponsel di Indonesia mencapai 2,5 juta pelanggan yang sebagian besar adalah pelanggan prabayar.

Di tahun ketiga operator nasional GSM memakai layanan SMS lintas operator. Tak lama kemudian Telkomsel dan Satelindo memakai layanan Dual Band, dan layanan GPRS dioperasikan satu tahun kemudian.

2.2  Battery Handphone

Battery handphone mulai dibuat oleh perusahaan lain (perusahaan selain perusahan pembuat handphone). Pada pertengahan tahun 1990-an, battery dari porduk lain menawarkan berbagai keunggulan, mulai dari segi harga, berat dan kemampuaan untuk menampung arus.

Pada pemasaran pertama battery IP langsung dilirik oleh konsumen, bukan hanya karena kelebihannya yang ditawarkan saja, namun juga karena kemudian untuk memperolehnya juga merupakan salah satu penyebab mengapa battery seperti ini lebih disukai oleh konsumen.

2.3 LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display), adalah merupakan alat digital yang biasanya sering dipakai untuk Komputer Portable atau dapat juga disebut dengan Display. Yang dimaksud dengan display disini adalah layar monitor yang terdapat pada handphone. Sedangkan untuk keragamannya sendiri terdiri dari berbagai ukuran, bentuk dan bahan. Hampir setiap handphone memiliki jenis layar yang berbeda, umumnya display handphone hanya memiliki dua jenis warna, yaitu gelap dan terang namun yang membuat kelihatan memiliki warna beragam hanya pada  filter layarnya dan LCDnya saja. Di akhir tahun 2000 telah diperkenalkan layar handphone yang memiliki kemampuan untuk lebih dari sekedar 2 warna saja namun dapat menampilkan gambar dalam true colour. Dengan hadirnya layar yang berkemampuan menampilkan  gambar dengan kualitas seperti aslinya diharapkan nanti hadir perkembangan baru yang lebih canggih dan lebih berdaya guna tinggi.

2.4 Perkembangan Borland Delphi 


Borland Delphi merupakan sebuah aplikasi yang pada awalnya adalah pengembangan dari bahasa pemograman Pascal. Program ini memanfaatkan sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan memakai windows sehingga pemograman dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif. Borland Delphi merupakan sebuah bahasa pemograman yang dapat menciptakan sebuah apliaksi yang berbentuk visual sehingga para pemakai apliakasi itu dapat dengan mudah memakai dan mengerti dalam menggunakannya. Pada masyarakat sekarang ini borland Delphi sudah menpunyai kemampuan atau fasilitas dalam menciptakan aplikasi yang berbasis jaringan atau multi user dan pengembangan untuk Web Aplication, sehingga dapat diciptakan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan.
2.5 Dasar pemogram Delphi

Delphi merupakan bahasa pemograman visual yang berorientasi pada pada objek yang menyediakan komponen visual seperti bahasa pemograman yang lain, sehingga memudahkan pemakai dan pembuat suatu program. Karena program Delphi merupakan pengembanga dari turbo pascal, maka perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-peritah yang digunakan pada pemograman pemograman turbo pascal. Bedanya pada Delphi kita dapat menciptakan sebuah komponen dengan memilih apa yang telah disediakan pada panel.

2.6  Lingkungan kerja Delphi

Secara umum lingkungan kerja Delphi adalah windows yan dirancang untuk aplikasi Single Dokument Interface (SDI). Windows utama dalam Delphi mengatur kerja windows yang saling berhubungan yaitu windows windows object inspector, windows form, windows editor program. Bila windows utama ditutup atau diminimize, maka pada seluruh windows yang berhubungan akan diterapkan perintah yang sama.

A. windows utama

Windows utama merupakan tampilan pengaturan didalam Delphi. Dalam windows ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi berbeda, yaitu :

A.1  Menu

Menu merupakan semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan pembangunan program aplikasi, dibawah ini adalah yang terdapat pada Delphi.                
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1.1 Gambar menu pada Delphi

A.2  Speedbar
Speedbar atau sering disebut juga toolbar, berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada speedbar sama dengan menu yang terdapat pada item menu.
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1.2 Gambar speedbar pada Delphi
A.3  Component Pallete
Component pallete berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL(Visual Component Library). Selain itu terdapat juga yang bersifat Non-VCL yang artinya pada saat program tersebut dijalankan maka komponen yang Non-VCL tersebut tidak akan tertampil pada form yang anda buat. Contoh komponen yang bersifat Non-VCL misalnya table, data source, timer, dll.
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1.3  Gambar component pallete pada delhi
B.  Windows Object Inspector
Lokasi windows ini biasanya di bagian kiri bawah, windows ini memiliki dua halaman yaitu properties dan event. Halaman properties menampilkan semua property untuk objek yang terpilih dalam windows form. Sedangkan halaman event berfungsi untuk mendaftarkan semua event yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan. Object Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen, di bawah ini adalah Object Inspector yang terdiri dari properties dan event. 
[image: image4.png]Object Inspector
Formt TFoml

Puperes | Evens|

Action
ActiveControl
Align
AlphaBlend
AlphaBlendyall 255
EAnchors [akLeftakTop]
AutoScroll | True
AutoSize |False
BiDiMode | balLeftToRight
ElBoderlcons | [biSystemMenu,
BorderStyle | bsSizeable
Bordeiwidth |0
Caplion Fon
CiniHeight | 445
Clentwidth | 688
[CleBtrFace
(TSizeConsirain
True




[image: image5.png]Object Inspector
Formt TFoml

Propeties Evers |

Actian
ActiveCarticl
Menu
Objectbdeniter
Onactivate
OnCanResize
OnClck.
OnClose
OnCloseuery
OnConstained!
OnContextPap
OnCieate
0rDbIClck
OrDeactivate
OrDestioy
OrDockDron
OrDockDver
OrDragbiop





1.4 Gambar Component Inspector pada Delphi
C.  Windows Form
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Untuk proyek yang baru biasanya ditampilkan dengan judul form1 dan terletak dibagian kanan, diatas windows editor program. Windows form dipakai untuk merancang windows bagi apalikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal mewakili sebuah form. Dibawah ini adalah gambar form.

1.5 Gambar form pada delphi

D.  Windows Editor

Windows ini digunakan untuk menyunting obyek pascal. Windows ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program pascal yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain, cukup dengan menyalin pada tab nama unit program bersangkutan yang ada di bagian bawah windows ini. Secara default, saat pertama kali Delphi dipanggil windows ini hanya berisi sebuah tab untuk unit pertama.
2.7  Mengenal Basis Data

Salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi adalah kemampuan untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Delphi Database Enging ( BDE ) yang disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format yang sedang di akses.


Definisi database sangatlah bervariasi, C.J Date mengatakan bahwa database Dapat diangap sebuah tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Melalui sistem basis data, seseorang pemakai dapat melakukan berbagi fungsi seperti:

· Menambah data 

· Menghapus data

· Mengambil data


Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database yang diapakai karena Delphi dikemas dengan produk Borland lain, yaitu Database Desktop ( BBD ). DBD adalah sebuah program MDI ( Multi Dokument Interface). Dalam penyusunan karya tulis sistem informasi Handpohne & Accsessories di visitel  Yogyakarta ini menggunakan Borland Delphi 6.0. 
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